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MOTTO 

 

 الرَجُلِ دِيْنُهُ وَ مُرُوْءَتُهُ عَقْلُهُ وَ حَسْبُهُ خُلْقُهُ كَرَمُ

 

Kemuliaan seseorang adalah agamanya,  

Harga dirinya (kehormatannya) adalah akalnya, 

Sedangkan ketinggian kedudukannya adalah akhlaknya.  

(HR. Ahmad dan Hakim) 1 

 

                                                           
1
  Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih: Sinar Ajaran Muhammad, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1991), hal. 60 
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Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 71-72 
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ABSTRAK 

Nur Laila Miladiah. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kisah Nabi Yusuf 

dalam Surat Yusuf. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013. 

Latar belakang penelitian, adanya arus globalisasi yang ditandai dengan 

kehidupan yang serba teknikal dan profesional, diramalkan banyak orang yang 

mengabaikan dimensi moral dan agama dalam kehidupan. Masyarakat akan 

bertumpu pada sendi-sendi ilmu pengetahuan dan teknologi, yang seharusnya 

diimbangi dengan moral dan religi, agar tidak melunturkan kerendahan hati 

manusia. Setiap muncul problem dalam kehidupan bermasyarakat, obat penyembuhnya 

diharapkan dari pendidikan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pendidikan karakter 

untuk menumbuhkembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara 

moral dan menjadikan manusia berakhlak. Untuk itu hal yang dapat dilakukan 

dalam Pendidikan Karakter adalah pengkajian nilai-nilai Pendidikan Karakter. 

Karena karakter (akhlak) menempati kedudukan yang istimewa dan sangat 

penting. Salah satu metode yang kreatif dan mudah diterima oleh masyarakat 

yaitu metode bercerita. Suatu keteladanan mempunyai posisi yang tanpa disadari 

mampu mempengaruhi  jiwa seseorang. Apalagi kisah tersebut terkandung dalam 

al-Qur’an, seperti Kisah Nabi Yusuf. Dalam surat tersebut diungkapkan mengenai 

nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh Yusuf dan beberapa di dalamnya, seperti 

saudara-saudara Yusuf, sang raja, istri raja, dan lainnya. 

 Penelitian ini dilihat dari jenisnya merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

filosofis (pemecahan masalah diselidiki secara rasional melalui penalaran yang 

terarah) dan pedagogis (mencoba menjelaskan lebih rinci konsep yang ada dengan 

menggunakan teori pendidikan, yakni menganalisa lebih dalam nilai-nilai 

pendidikan karakter kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf). Sedangkan dalam 

metode pengumpulan data adalah dengan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (Content Analysis). 

Dalam hal ini penulis mengungkapkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf, serta relevansinya dengan Tujuan 

Pendidikan Nasional. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Kisah Nabi Yusuf dalam 

Surat Yusuf terkandung nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dengan 

tujuan Pendidikan Nasional. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah nilai 

religius, nilai jujur, nilai kerja keras, nilai rasa ingin tahu, nilai menghargai 

prestasi, nilai cinta damai, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. Beberapa 

nilai tersebut relevan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu Takwa dan 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan 

bertanggung jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang ataupun sekelompok orang 

sudah pasti mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai, termasuk juga 

dalam kegiatan pendidikan. Tujuan merupakan landasan berpijak sebagai 

sumber arah suatu kegiatan, sehingga dapat mencapai suatu hasil yang 

optimal. 

Pendidikan adalah gerbang menuju perubahan, agar terlepas dari 

belenggu kebodohan. Sehingga bisa mencapai manusia yang merdeka. Seperti 

dalam cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia.
1
 Cita-cita yang melandasi 

kehidupan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) seperti ditegaskan 

dalam Undang-undang Dasar 1945, adalah merdeka dari kemiskinan dan 

kebodohan, sehingga bisa menjadi bangsa yang mandiri dalam kehidupan 

sosial, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Namun ironisnya, dalam 

masalah pendidikan Indonesia belumlah mendapatkan kemerdekaan.  

Memasuki kehidupan modern dan arus globalisasi sekarang dan masa 

mendatang, yang ditandai dengan kehidupan yang serba teknikal dan 

profesional, diramalkan banyak orang yang mengabaikan dimensi moral dan 

agama dalam kehidupan individu maupun sosial. H. A. R. Tilar mengatakan 

bahwa masyarakat memandang akan bertumpu pada sendi-sendi ilmu 

                                                           
1
Dalam Preambule UUD 1945, juga di antaranya mengamanatkan kepada Pemerintah 

Negara Indonesia untuk memajukan kesejahteraan umum, dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Lihat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Yogyakarta: Media Wacana Pers), hal. 7  
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pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Apabila tidak pandai-pandai 

memanfaatkannya, bisa saja ilmu pengetahuan dan teknologi akan mengganti 

keyakinan umat manusia menjadi ber-tuhan IPTEK yang diarahkan pada 

hedonisme dan matrealisme. Kemampuan IPTEK harus diimbangi dengan 

moral dan religi, karena kemajuan IPTEK saja dapat melunturkan kerendahan 

hati manusia dan menyuburkan keangkuhan dan keserakahan manusia akan 

kekuasaan yang tanpa batas.
2
 

Berbagai bentuk kerusakan masyarakat antara lain dalam bentuk 

kekerasan yang muncul pada fase transisi dari rezim orde baru ke orde 

reformasi, tidak dapat dilepaskan dari “Proses pembusukan” yang terjadi 

selama orde baru. Sebagai lazimnya pada zaman modern, setiap muncul 

problem dalam kehidupan bermasyarakat, obat penyembuhnya diharapkan 

dari pendidikan. Sudah diyakini bahwa hanya dengan pendidikan penyakit 

yang diderita masyarakat dapat disembuhkan.
3
 Baik berupa pendidikan 

formal, non-formal maupun informal. 

Hakekat pendidikan akhlak (Baca: Pendidikan Karakter) dalam Islam 

menurut Miqdad Yaljam adalah menumbuhkembangkan sikap manusia agar 

menjadi lebih sempurna secara moral, sehingga kehidupannya selalu terbuka 

bagi kebaikan dan tertutup dari segala macam keburukan dan menjadikan 

                                                           
2
Muhammad Tholchah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman, 

(Jakarta: Lantabaro Press, 2005), hal. 43-43. 
3
Zamroni, Pendidikan Untuk Demokrasi, (Yogyakarta: BIGRAF Publising, 2001), hal. 8. 
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manusia berakhlak.
4
 Hal ini karena manusia dibekali akal pikiran yang 

berguna untuk membedakan antara yang hak dan batil.
5
 

Pandangan simplistik menganggap, bahwa kemerosotan akhlak (Baca: 

Karakter), moral dan etika peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan 

agama di sekolah. Harus diakui dalam batas tertentu, pendidikan agama 

memiliki kelemahan-kelemahan tertentu, mulai dari jumlah jam yang sangat 

minim, materi pendidikan yang terlalu banyak teoritis, sampai kepada 

pendekatan pendidikan agama yang cenderung bertumpu pada aspek kognisi 

daripada afeksi dan psiko-motorik peserta didik. Berhadapan dengan berbagai 

kendala dan masalah-masalah seperti ini, pendidikan agama tidak atau kurang 

fungsional dalam membentuk akhlak, moral dan bahkan kepribadian peserta 

didik.
6
 

Titik tekan “moral” adalah aturan-aturan normatif yang perlu 

ditanamkan dan dilestarikan secara sengaja, baik oleh keluarga (Bapak, Ibu, 

Nenek, Kakek, dan lain sebagainya), lembaga-lembaga pendidikan (Sekolah, 

pesantren, seminar, universitas, akademik, dan lain sebagainya), maupun 

lembaga-lembaga pengajian (majlis taklim, pengajian RT, dan lain 

sebagainya). Dengan begitu moral adalah suatu aturan atau tata cara hidup 

                                                           
4
  Miqdad Yaljam, Kecerdasan Moral, terj. Tulus Mustofa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 24. 
5
  Anshori al Mansur, Cara Mendekatkan Diri Kepada Allah, (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 2000), hal. 165. 
6
  Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Kompas Media 

Nusantara, 2002), hal. 178-179. 
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yang bersifat normatif yang sudah ikut serta bersama kita seiring dengan 

umur yang kita jalani.
7
 

Mencermati fenomena aktual yang ada di masyarakat dapat diperoleh 

kesimpulan sementara bahwa sebagaimana hegemoni media secara umum, 

hegemoni televisi terasa lebih memunculkan dampak negatif bagi kultur 

masyarakat. Tidak dipungkiri adanya dampak positif dalam hal ini, meski 

terasa belum seimbang dengan “pengorbanan” yang ada. 

Televisi yang sarat muatan hedonistis menebarkan jalan untuk 

menjaring pemirsa dengan berbagai tayangan yang seronok penuh janji 

kenikmatan, keasyikan, dan kesenangan semata. Belum lagi tayangan film 

laga yang serba darah, atau iklan yang mengeksploitasi aurat. Adanya sekat-

sekat kultur dipandang tidak relevan di era globalisasi kini, sehingga sensor 

dipandang sebagai sesuatu yang aneh dan tidak diperlukan lagi. Menghadapi 

fenomena seperti ini hanya satu tumpuan yang diharapankan, yakni 

pendarahdagingan akhlak melalui keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Tidak hanya tayangan TV saja yang mampu menggoyangkan karakter 

atau moral masyarakat saat ini. Kemunculan mall-mall, banyaknya hiburan 

malam, beredarnya minuman-minuman keras dan obat-obat terlarang, 

munculnya amukan massa, serta beredarnya situs-situs porno, menjadikan 

gerakan bina moral serentak untuk menanamkan akhlakul karimah serasa 

tidak dapat ditunda lagi. 

                                                           
7
 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post-Modernisme, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hal. 167. 
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Akhlak manusia yang ideal dapat dicapai dengan usaha pendidikan 

dan pembinaan yang sungguh-sungguh, tidak ada manusia yang mencapai 

keseimbangan yang sempurna kecuali apabila ia mendapatkan pendidikan dan 

pembinaan akhlaknya (Baca: Karakter) secara baik. Sebagaimana menurut 

Syafi‟i Ma‟arif, dalam pengantar buku Kuliah Akhlak karya Yunahar Ilyas; 

Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak (Baca: Karakter) menempati 

kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Di dalam al-Qur‟an saja 

ditemui lebih kurang 1500 ayat berbicara tentang akhlak, yakni dua setengah 

kali lebih banyak daripada ayat-ayat tentang hukum, baik yang teoritis 

maupun yang praktis. Belum terhitung lagi hadist-hadist Nabi, baik perkataan 

maupun perbuatan, yang memberikan pedoman akhlak yang mulia dalam 

seluruh aspek kehidupan.
8
 

Melihat fenomena sekarang ini, sebagian manusia mengabaikan apa 

saja yang sudah ada dalam tuntutan agama dan syari‟at Islam. Manusia selalu 

lupa akan hakikatnya sebagai khalifah fil ardl, yang seharusnya  menyadari 

akan tugasnya, yakni menjaga dan melestarikan alam semesta. Namun sering 

kali manusia tidak menjaga akhlaknya sehingga ia tidak lagi ingat fitrahnya 

sebagai pemimpin, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Dengan 

demikian perlu adanya pendidikan, sehingga menyadari bahwa ada tugas 

yang seharusnya diemban, yakni dalam hal kewajibannya sebagai hamba 

Allah dan tanggung jawabnya sebagai khalifah di muka bumi ini.  

                                                           
8  Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Penerbit LPPI, 2007), hal. vvi. 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut, sebagian dari 

operasional pendidikan membutuhkan adanya materi, metode atau strategi 

pendidikan, dan juga media pendidikan. Berbagai cara dapat ditempuh agar 

materi pendidikan dapat diinternalisasikan dalam pribadi seseorang dengan 

lebih mudah, efektif, dan efisien. Cara yang kreatif dan mudah diterima oleh 

masyarakat, salah satunya melalui metode bercerita kisah teladan para 

Nabiyullah. Karena suatu keteladanan mempunyai posisi yang tanpa disadari 

mampu mempengaruhi  jiwa seseorang. Kisah teladan yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah sebuah kisah dalam al-Qur‟an Surat Yusuf. 

Kisah yang akan penulis kaji termasuk salah satu kisah yang sangat 

mengagumkan, yang dijelaskan oleh Allah secara keseluruhan (lengkap). 

Allah menjelaskannya tersendiri dalam satu surat yang panjang dengan 

penjelasan yang rinci dan gamblang, yang dapat dibaca dari tafsiran. Di 

dalamnya Allah SWT menjelaskan kisah Nabi Yusuf dari awal hingga akhir 

berikut jumlah perubahan dan peristiwa yang terjadi yang menyertainya. 

Dalam surat tersebut diungkapkan mengenai pendidikan karakter yang 

dimiliki Yusuf dan saudara-saudaranya. Di antaranya, yang dimiliki Yusuf 

adalah sabar, rendah hati, taat, cerdas, bekerja keras, dan lain sebagainya. 

Sedangkan yang dimiliki saudara-saudara Yusuf adalah hasud, iri, dusta, 

sombong, dan lain sebagainya. 

Merujuk kembali kepada kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an, terdapat 

beberapa aspek ekstern yang berperan dalam perjalanan kenabiannya, antara 

lain adalah keberadaan saudara-saudaranya yang kebanyakan bersifat hasud 
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terhadap Yusuf. Dalam perjalanan ceritanya, banyak perilaku buruk yang 

dilakukan saudara-saudara Yusuf terhadapnya. Padahal Yusuf dan saudara-

saudaranya adalah sama-sama anak Ya‟qub, seorang nabi yang diutus Allah 

untuk menyampaikan risalah kepada umat manusia. Fenomena tersebut 

menimbulkan kekaguman tersendiri. Jika Yusuf tidak memiliki karakter yang 

kuat serta sifat-sifat yang terpuji, kemungkinan besar sangat sulit untuk bisa 

menghadapi saudara-saudaranya itu. Atau mungkin ini memang merupakan 

keniscayaan yang harus dilalui Yusuf dalam perjalanan kenabiannya. 

Penelitian ini mencoba membahas lebih jauh tentang nilai-nilai karakter apa 

saja yang dimiliki Yusuf dalam kisah cerita itu. Berdasarkan hal-hal di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti apa saja Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kisah 

Nabi Yusuf  yang terdapat dalam Surat Yusuf. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahannya 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi Yusuf? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Kisah Nabi Yusuf 

dalam Pendidikan Nasional? 

C.  Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi 

Yusuf.  
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b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Kisah Nabi 

Yusuf dalam Pendidikan Nasional. 

2. Kegunaan Penelitian. 

a. Secara Teoritis Akademik. 

 Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang kisah Nabi 

Yusuf dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi Yusuf, serta 

bagaimana relevansinya dalam Pendidikan Nasional. 

b. Secara Praktis. 

1) Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

pengetahuan dalam khasanah keilmuan dan budaya intelektual. 

2) Bagi Pendidik, bisa dijadikan sebagai pedoman dan acuan sebagai 

bekal menjalankan tugas, yakni proses penanaman nilai dalam diri 

peserta didik, sehingga mencapai hakikat tujuan pendidikan. 

3) Bagi masyarakat pemerhati pendidikan, memberikan informasi dan 

wawasan tentang nilai-nilai pendidikan karakter sebagai acuan dan 

bahan kajian dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

 

D.  Kajian Pustaka 

Beberapa literatur atau skripsi yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Tafsir Fi Dzilal al-Qur‟an Karya Sayyid Qutub dan Tafsir al-
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Qur‟an al-„Adzim Karya Ibnu Katsir), oleh Amilatul „Azmi, Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2011. Skripsi ini memaparkan tentang kisah Nabi 

Yusuf yang terdapat di dalam al-Qur‟an serta paradigma penafsiran 

kisahnya dari dua tokoh, yakni Sayyid Qutub (Bercorak haraki, ideologis 

dan praktis) dengan Ibnu Katsir (Bercorak Tafsir bi al-Ma‟sur atau Tafsir 

bi Riwayah). Semisal dalam episode ketika Yusuf digoda oleh Zulaikha 

dan terdapat adanya saksi untuk menyebutkan kesaksiannya. Kedua 

penafsir tersebut mempunyai arahan yang berbeda pada bagian yang 

ditafsirinya. Sayyid Qutub lebih menitikberatkan pada bagian yang 

diutarakan seorang saksi, sedangkan Ibnu Katsir lebih menekankan 

seorang saksi tersebut. 

2. Skripsi yang berjudul “Nabi Yusuf dan Saudara-saudaranya dalam al-

Qur‟an”, oleh Muh.  Nurul Anwar, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008. Dalam 

skripsi ini penulis mengatakan bahwa di dalam al-Qur‟an keberadaan 

saudara-saudara Yusuf hanya disebutkan dalam dua episode kisah 

perjalanan Yusuf, yakni dalam kisah awal dan kisah akhir. Terkait karakter 

dan penokohan Yusuf dan saudara-saudaranya, hal tersebut dapat 

disimpulkan  dari perjalanan kisah yang disebutkan dalam al-Qur‟an. 

Dalam penelitian itu, Yusuf berperan sebagai tokoh utama dengan segala 

karakter-karakternya yang menonjol. Sementara itu, keberadaan saudara-

saudara Yusuf yang hanya menonjol di awal dan akhir kisah menunjukkan 
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betapa besar peran mereka dalam perjalanan kehidupan Yusuf menuju 

kenabiannya. 

3. Skripsi yang berjudul “Struktur dan Semiotik Kisah Nabi Yusuf 

(Pendekatan Post-Structuralism atas Surat Yusuf)”, oleh Nurul Istiqomah, 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012. 

Skripsi ini lebih menggunakan pendekatan struktural, yang mana 

penelitiannya mem-breakdown teks surat Yusuf ke dalam “unit-unit narasi 

dasar”. Unit-unit yang terdapat dalam surat Yusuf kemudian dianalisis 

dengan memperhatikan fenomena kontradiktif. Kemudian pesan utamanya 

dipahami untuk diterapkan pada kehidupan masa kini. 

4. Skripsi yang berjudul “Narasi Ahsan al-Qasas dalam al-Qur‟an (Studi 

Struktural Narasi Yusuf dalam Surat Yusuf), oleh Rendra Yuniardi, 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008. Skripsi ini memaparkan secara detil 

narasi perjalanan Yusuf, yang menjadi sebuah alur cerita atau kisah yang 

terbaik dari kisah-kisah yang lainnya yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

Analisisnya dimulai dari ketika Yusuf bermimpi tentang sebelas bintang, 

bulan dan matahari yang sujud kepadanya, hingga ia diangkat menjadi 

pembesar Mesir. 

5. Buku yang berjudul “ Semiotika al-Qur‟an Metode dan Aplikasi terhadap 

Kisah Yusuf”, karya Ali Imron. Dalam buku tersebut pembacaan terhadap 

tanda-tanda yang ada dalam surat Yusuf dilakukan dalam dua tahap, yaitu 
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pembacaan heuristik dan retroaktif. Dua pembacaan di atas menghasilkan 

dua tingkatan makna yang berbeda. Contoh mimpi Yusuf yang melihat 11 

bintang, bulan dan matahari. Pembacaan retroaktif, menunjukkan bahwa 

tanda-tanda tersebut adalah simbolisme. Tanda 11 bintang adalah 

merupakan simbol 11 saudara Yusuf, matahari merupakan simbol ibu 

Yusuf, dan bulan adalah Ya‟qub. Adapun sujudnya 11 bintang 

menunujukkan ketundukan orang-orang tersebut terhadap Yusuf. 

Sedangkan pembacaan heuristik bermakna 11 saudara Yusuf, Ya‟qub, ibu 

Yusuf, dan ketundukan orang-orang tersebut terhadap Yusuf. Selain itu, 

tanda-tanda tersebut juga memiliki konotasi lain, yaitu simbolisme yang 

menunjukkan kemuliaan dan derajat tinggi yang diraih Yusuf. 

Dari beberapa karya yang tersebut di atas, belum ada penelitian 

terhadap Al-Qur‟an Surat Yusuf yang berfokus pada nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam Kisah Yusuf. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis 

pada ranah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Kisah Yusuf. 

 

E. Landasan Teori  

Judul dalam penelitian ini merupakan sebuah istilah yang 

membutuhkan kejelasan konseptual maupun operasional. Hal ini 

dimaksudkan agar rangkaian kata yang menjadi kalimat judul di atas dapat 

dipahami pada tataran konsep masing-masing kata dan keseluruhannya pada 

level konseptual dan operasional.
9
 Dengan begitu langkah tersebut secara 

                                                           
9
 Penegasan masalah penelitian harusnya tidak berhenti pada definisi konseptual, tetapi 

juga harus menyertakan penjelasan operasionalnya, yaitu rumusan yang tidak terlampau abstrak, 
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otomatis akan membatasi cakupan objek kajian (ruang lingkup) dalam 

penelitian ini. 

Untuk keperluan itu, kerangka teori di sini berisi pengertian, deskripsi 

teori, konsep dan metode yang terkait dengan judul penelitian, dan sekaligus 

berfungsi untuk menganalisis rumusan masalah dari penelitian ini.  

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya, nilai adalah sesuatu yang menurut sikap suatu 

kelompok orang dianggap memiliki harga bagi mereka.
10

 Nilai merupakan 

konsep yang abstrak di dalam diri manusia atas masyarakat mengenai hal-

hal yang dianggap baik, benar, salah, dan buruk. Nilai mengarah pada 

perilaku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Nilai dikaitkan dengan konsep, sikap dan keyakinan, yang 

memandang berharga terhadap agama dan ilahiyah, yang meliputi nilai 

imaniyah, ubudiyah dan muamalah. Nilai imaniyah merupakan sikap dan 

keyakinan yang memandang berharga mengenai adanya Tuhan dan 

segenap atribut-Nya, juga mengenai hal-hal ghaib yang termasuk ke dalam 

kerangka rukun iman. Nilai ubudiyah, yakni konsep, sikap, dan keyakinan 

yang memandang berharga terhadap ibadah dalam rangka pendekatan diri 

kepada Tuhan. Sedangkan nilai muamalah adalah konsep, sikap dan 

keyakinan yang memandang berharga hubungan antara manusia dengan 

                                                                                                                                                               
sehingga sudah digambarkan indikator-indikator tertentu yang bisa diukur secara empirik. Lihat, 

Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 41-45.  
10

 Muhammad Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga, 1987), hal. 67. 
11

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigeda, 1993), 

hal. 110.  
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manusia dan hubungan manusia dengan alam di bawah kerangka tuntutan 

Tuhan.
12

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil pengertian bahwa 

nilai merupakan suatu konsep keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang 

dipandang berharga olehnya dan mengarahkan tingkah laku seseorang 

dalam kehidupannya sehari-hari sebagai makhluk yang bermasyarakat. 

Pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat 

diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan; proses, perbuatan, cara mendidik.
13

 

Pada hakekatnya pendidikan adalah usaha transformasi untuk 

mempersiapkan sebuah generasi, agar mampu hidup secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-baiknya. 

Transformasi tersebut mengandung nilai, norma hidup dan kehidupan agar 

mencapai kesempurnaan hidup. Hal ini tersirat dalam UU Sisdiknas yang 

berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilik kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.
14

 

 

                                                           
12

Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiyah Remaja Pelajar, Telaah Fenomenologis dan 

Strategi Pendidikannya, (Yogyakarata: UII Press, 2004), hal. 15. 
13

Ibid. hal. 204  
14 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab. 1 Pasal 

1 Ayat 1, hal. 2 
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Karakter adalah tabiat, watak, akhlak, atau kepribadian seseorang 

yang terbentuk dari suatu penghayatan terhadap berbagai kebajikan yang 

diyakini dan digunakan sebagai dasar cara pandang, berpikir dan 

bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral dan norma.
15

 

Karakter adalah kualitas kekuatan mental atau moral, budi pekerti atau 

akhlak seseorang yang merupakan kepribadian khusus sebagai pendorong 

dan untuk membedakan dengan individu lain.
16

  

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein, 

yang artinya mengukir.
17

 Kegiatan mengukir memiliki kelebihan 

dibandingkan menulis, di mana mengukir akan mampu memberikan bekas 

yang sulit dihilangkan, berbeda dengan menggoreskan tinta di kertas atau 

kanvas yang mudah luntur. 

Pada umumnya para pakar mengartikan karakter sebagai watak, 

kepribadian, sifat, jati diri, sikap, akhlak dan perilaku. Hal ini 

mengindikasikan bahwa manusia memiliki dua sisi yang berbeda, yaitu 

baik dan buruk. Bisa dikatakan pula bahwa karakter merupakan sifat yang 

melekat pada seseorang, seperti pemarah, sabar, ceria, pemaaf, dan lain 

sebagainya. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penananaman nilai-

nilai karakter kepada warga sekolah meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

                                                           
15

 Said Hamid Hasan, dkk, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 

(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan, 2010), hal. 3  
16

  Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hal. 13 
17

  Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah, 

(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hal. 2 
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tersebut. Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang 

bersumber dari nilai moral universal, (bersifat absolut) yang bersumber 

dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter 

dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter 

dasar tersebut.
18

 

Melihat dari pengertian di atas, maka pendidikan karakter diartikan 

sebagai usaha untuk mengembangkan niali-nilai karakter dalam diri 

peserta didik agar mereka mempunyai bekal nilai dan karakter untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota 

masyarakat, warga negara secara religius, rasionalis, kreatif dan 

produktif.
19

 Diperlukan adanya bimbingan, pendidikan, dan arahan bagi 

anak dalam menggapai karakter sejati. Apabila dihadapkan pada 

masyarakat Indonesia, maka karakter yang sesuai adalah karakter 

ketimurannya, yakni tolong-menolong, bersahaja, rendah hati, sopan-

santun, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, menurut Thomas Lickona dalam Bambang dan 

Adang, pendidikan karakter adalah pendidikan yang membentuk 

kepribadian budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 

seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya.
20

 

                                                           
18

  Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, 

(Jakarta: 2010), hal. 12. 
19

  Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa... hal. 4 
20

 Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur‟an, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hal. 99. 
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Adapun deskripsi dua puluh karakter menurut KEMENDIKNAS 

adalah sebagai berikut:
21

 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Toleransi 

d. Disiplin 

e. Kerja keras 

f. Kreatif 

g. Mandiri 

h. Demokratis 

i. Rasa Ingin Tahu 

j. Semangat Kebangsaan 

k. Cinta Tanah Air 

l. Menghargai Prestasi 

m. Bersahabat/Komunikatif 

n. Cinta Damai 

o. Gemar Membaca 

p. Peduli Lingkungan 

q. Peduli Sosial 

r. Tanggung Jawab 

s. Nasionalis 

t. Menghargai Keberagaman 

                                                           
21

 Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai 

Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, Kementrian Pendidikan Nasional, 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kurikulum. Hal. 25-30. 
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Sedangkan menurut Ari Ginanjar ada tujuh nilai pendidikan 

karakter utama, yaitu sebagai berikut: 

a. Jujur 

b. Tanggung Jawab 

c. Visioner 

d. Disiplin 

e. Kerja sama 

f. Adil 

g. Peduli  

2. Kisah Sebagai Metode 

Kisah merupakan suatu media untuk mengungkapkan kehidupan 

atau salah satu program tertentu dari kehidupan yang mencakup satu 

peristiwa atau beberapa peristiwa, yang mana peristiwa tersebut disusun 

secara runtut, serta harus ada permulaan dan akhirnya.
22

  

Menurut segi bahasa, kata kisah berasal dari kata bahasa Arab 

“Qissash”, bentuk jama‟nya “Qishash” atau “Qashash” yang berarti 

kisah atau berita, “Sesungguhnya pada berita mereka itu terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang berakal” (QS. Yusuf [12]: 111). Sedangkan 

menurut Muhammad Ismail Ibrahim berarti hikayat dalam bentuk prosa 

yang panjang.
23

 Dalam bentuk mashdarnya adalah al-Qash, seperti 

disebutkan dalam al-Qur‟an, fartadda „ala atsarihim qashasha, artinya 

                                                           
22

 Muhammad Kamil Hasan, al-Qur‟an wa al-Qasas al-Hadisah, (Beirut: Dar al-Buhus, 

1970), hal. 9.  
23

 Muhammad Ismail Ibrahim, Mu‟jam al-Fazh wa al-Qur‟aniyyah, (Dar al-Fikr al-Arabi, 

1969), hal. 140. 
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“Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula” (QS. Al-Kahfi 

[18]: 64), dan dalam bentuk sama‟i dari fi‟il mudlari‟nya yaitu yaqussu 

yang mempunyai arti: menggunting, mendekati, menceritakan sesuatu dan 

mengikuti jejak.
24

 Kisah sama artinya dengan tatab‟ul atsar, yaitu 

pengulangan kembali suatu hal yang terjadi di masa lalu. 
25

  

Al-Qashash fi al-Qur‟an adalah kisah-kisah dalam al-Qur‟an yang 

menceritakan ikhwal umat-umat terdahulu dan nabi-nabi mereka serta 

peristiwa-peristiwa pada masa lampau, masa kini dan masa yang akan 

datang. Dalam al-Qur‟an, banyak diceritakan umat-umat terdahulu dan 

sejarah para nabi dan rasul serta ikhwal negara dan perilaku bangsa-bangsa 

kaum terdahulu.
26

 

Kisah dalam al-Qur‟an menurut pandangan Muhammad Baqir 

Hakim adalah tidak hanya menceritakan riwayat orang-orang masa lalu 

dan merekam kehidupan serta urusan-urusan mereka, seperti yang banyak 

dilakukan para sejarawan. Akan tetapi, kisah-kisah tersebut dipaparkan al-

Qur‟an untuk mencapai satu maksud dan tujuan dari agama yang dibawa 

al-Qur‟an itu sendiri. Pemaparan kisah-kisah tersebut pun menggunakan 

metode yang bermacam-macam sehingga kita dapat mengatakan bahwa 

kisah-kisah tersebut termasuk bagian penting dari metode al-Qur‟an.
27

 

                                                           
24

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: UPBIK Pondok 

Pesantren Krapyak, 1984), hal. 1210 
25

 Muhammad bin Salih al-Utsaimin, Dasar-dasar Penafsiran al-Qur‟an, terj. S. Agil 

Husain Munawar dan Ahmad Rifqi Muchtar, (Semarang: Dina Utama, t, th), hal. 7. 
26

 Abdul Djalal, Ulumul Qur‟an Edisi Lengkap, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), hal. 293-

294. 
27  Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: al-Huda, 2006), hal. 517. 



19 

 

Sama halnya dengan proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran dirasa kurang afdhal jika tidak dilengkapi dengan sebuah 

metode. Seorang pendidik bisa menggunakan berbagai metode dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan, di antaranya yaitu metode kisah, 

keteladanan, pembiasaan, hiwar, dan lain sebagainya. Metode kisah yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dikatakan penting 

karena kisah-kisah yang diambil dari isi kandungan al-Qur‟an sedikit 

banyak akan memberikan pengaruh pada peserta didik ataupun audien 

yang mendengarkan. 

Menurut M. Quraish Shihab metode yang tepat untuk aspek jiwa 

(Afektif) adalah dengan menggunakan metode kisah. Kisah-kisah yang 

disampaikan dapat berupa kisah nyata atau kisah simbolik. Dari kisah-

kisah nantinya akan dipetik suatu hikmah yang dapat diambil. 

Metode kisah ini menjadi metode yang disegani anak-anak. Cerita 

atau kisah-kisah ini dapat dikatakan suatu dongeng sebagai metode 

penyampaian materi.
28

 Metode kisah ini bisa tentang kehidupan di masa 

lalu ataupun kehidupan kekinian. 

Metode kisah dianggap lebih menyentuh hati pendengar khususnya 

peserta didik dan akan memberikan sebuah ketertarikan tersendiri. Hal ini 

didukung sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Hud: 120. 

                                                           
28  Abd Fattah Abi Ghuddad, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah, Terj. Sumedi dan Umi 

Baroroh, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 182. 
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Artinya: “Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 

ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan 

dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran 

dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”.
29

 

 

Ahmad Tafsir dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan 

dalam Perspektif Islam mengatakan bahwa dalam Pendidikan Agama 

Islam (Bidang Studi), mengatakan bahwa kisah adalah metode pendidikan 

yang sangat penting. Dikatakan penting karena sebagai berikut:
30

 

a. Setiap kisah dapat memikat pembaca dan pendengar untuk dapat 

merenungkan atau ingin mengikuti suatu peristiwanya. 

b. Kisah dapat menyentuh hati manusia karena dari kisah itu dapat 

menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh, dan pembaca 

dapat ikut menghayati dan merasakan kisah itu, seolah-olah ia sendiri 

yang menjadi tokohnya. 

c. Kisah qur‟ani mendidik perasaan keimanan dengan cara: 

1) Membangkitkan berbagai perasaan, seperti khauf, ridha dan cinta. 

2) Mengarahkan keseluruhan perasaan sehingga menghasilkan kisah. 

3) Melibatkan pembaca atau pendengar terhadap kisah tersebut, 

sehingga ia terlibat secara emosional. 

                                                           
29

  Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penterjemah al-Qur‟an), hal. 236 
30

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1991), hal. 140-141. 
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Yusuf merupakan sosok pemuda yang tampan yang halus budi 

pekertinya, sopan dan simpatik. Tidak hanya itu karakter yang dilukiskan 

al-Qur‟an, Yusuf juga berperan sebagai pemuda yang religius. Allah telah 

meniupkan ilmu dan hikmah kepadanya. Bahkan ia diberi anugerah dapat 

menafsirkan mimpi. Tetapi Yusuf juga muncul sebagai sosok yang hina 

karena ia sempat masuk penjara. 

Sejak masih kecil Yusuf menjadi putra kesayangan ayahnya, 

Ya‟qub, di antara kesebelas saudaranya. Oleh karena itu, saudara-saudara 

Yusuf merasa iri dengan perlakuan Ya‟qub yang diberikan kepada Yusuf. 

Ia selalu menghadapi polemik kehidupan sejak masih kanak-kanak. Tidak 

cukup sampai di situ, ketika ia beranjak dewasa menjadi sosok yang 

menawan, ia harus menghadapi polemik yang lebih pelik. Kesabaran dan 

keteguhannya itulah yang menjadikan ia lolos, hingga mendapatkan 

predikat Ahlul Anbiya‟ yang baik budinya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research), dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap dan menentukan tindakan yang 

akan diambil dalam kegiatan ilmiah.
31

 Uraian yang digunakan bersifat 

deskriptif analitik, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang ada, 

                                                           
31

  P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), 

hal. 109. 
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menafsirkan, dan mengadakan analisa yang interpretatif.
32

 Jadi, data yang 

diolah dan digali berasal dari berbagai buku, jurnal, surat kabar, majalah 

dan beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis dan pedagogis. Dengan filosofis ini, pemecahan masalah 

diselidiki secara rasional melalui penalaran yang terarah. Hal ini karena 

penelitian ini berbentuk penelitian literatur dengan corak analisis tekstual 

yang berorientasi pada upaya memformulasikan ide pemikiran melalui 

langkah-langkah penafsiran terhadap teks. 

Sedangkan maksud dari pendekatan pedagogis di sini yaitu 

mencoba menjelaskan lebih rinci konsep yang ada dengan menggunakan 

teori pendidikan, yakni menganalisa lebih dalam nilai-nilai pendidikan 

karakter kisah Yusuf dalam al-Qur‟an Surat Yusuf. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah Sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 

sumber data yang digunakan sebagai sumber rujukan utama, yakni Al-

Qur‟an al-Karim dengan dibantu dengan Terjemah Tafsir al-Maraghi 

karya Ahamad Musthafa al-Maraghi Jilid XII dan XIII yang diterbitkan 

oleh Toha Putra Semarang, pada tahun 1988, dan Tafsir Al-Azhar karya 

                                                           
32

  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 139.  
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Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (Hamka) Jilid XII dan XIII, yang 

diterbitkan pada tahun 1982.  

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber informasi yang 

secara tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

terhadap informasi yang ada padanya.
33

 Adapun data sekundernya berupa 

buku-buku yang terkait, antara lain: Pendidikan Karakter: Membangun 

Peradaban Bangsa karya Furqan Hidayatullah, Kecerdasan Moral karya 

Miqdad Yaljam yang diterjemahkan oleh Tulus Mustafa, Paradigma Baru 

Pendidikan Nasional karya Azyumardi Azra, Pendidikan Karakter 

Berbasis al-Qur‟an karya Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Al-

Qur‟an dan Terjemahnya oleh Depag RI, Prospek Islam dalam 

Menghadapi Tantangan Zaman karya Tolchah Hasan, Tafsir al-Qurthubi, 

serta Undang-Undang SISDIKNAS. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Karena penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian yang 

bersifat pustaka, maka penulis menggunakan teknis dokumentasi, yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, artikel, buku, majalah, agenda, surat 

kabar, dan lain-lain.
34

  

Dalam penelitian ini memuat keterangan dan analisis mengenai 

nilai-nilai pendidikan karakter kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf 

                                                           
33

  Muh. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,1984), 

hal. 42. 
34

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Edisi Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 231. 
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dalam al-Qur‟an. Penulis semaksimal mungkin menggunakan referensi 

yang sesuai dengan tema, baik yang dari kitab-kitab tafsir, buku-buku, 

ataupun karya ilmiah yang lainnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis makna yang 

terkandung di dalam data yang dihimpun melalui riset kepustakaan. 

Lebih sederhananya Noeng Muhadjir mengatakan bahwa content 

analysis adalah suatu cara analisis ilmiah tentang pesan suatu komunikasi 

yang mencakup klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, 

menggunakan kriteria sebagai dasar klarifikasi dan menggunakan teknis 

tertentu sebagai pembuat prediksi.
35

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang Surat Yusuf dalam al-Qur‟an, yang meliputi 

Tinjauan Umum Surat Yusuf (Asbabun Nuzul, Surat Yusuf sebagai Ahsan al-

                                                           
35  Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake  Sarasin, 2000), 

hal. 68. 
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Qashash, dan Keistimewaan Surat Yusuf), Struktur Surat Yusuf, dan Kisah 

Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an. 

Bab ketiga berisi tentang Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf, yang meliputi Pendidikan Karakter dan 

Sumber Nilai-nilainya, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Nabi 

Yusuf, dan  implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pendidikan 

Nasional. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kajian yang sudah penulis lakukan, terdapat dua kesimpulan 

yang bisa diambil, yang sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah 

skripsi ini. Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Rangkaian kisah yang dipaparkan dalam Q. S. Yusuf menyelipkan pesan-

pesan nilai, hal itu juga merupakan bagian dari kurikulum pendidikan 

karakter, yang sedang ramai disosialisasikan di lemabaga-lemabaga 

pendidikan.  

Nilai yang spesifik terdapat di dalam kisah Yusuf dalam Q.S. Yusuf antara 

lain: religius, jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, cinta 

damai, peduli sosial, dan tanggung jawab, yang dapat ditanamkan dalam 

diri peserta didik ataupun sebagai bahan renungan bagi pendidik atau 

pemerhati pendidikan, sehingga dapat diaplikasikan dalam mengarahkan 

anak ke dalam hal yang baik. 

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang dimaksud di sini adalah 

kesesuaian nilai-nilai karakter yang terdapat dalam al-Qur‟an Surat Yusuf 

dengan tujuan Pendidikan Nasional. Setelah melakukan penelitian 

diketahui bahwa terdapat relevansi hubungan antara tujuan Pendidikan 

Nasional yakni bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

kratif, mandiri dan bertanggung jawab, dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam kisah Yusuf dalam Surat Yusuf. 
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B. Saran-Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan, ditujukan kepada beberapa 

pihak. Pertama, kepada pendidik untuk menggunakan kisah-kisah yang 

terdapat dalam al-Qur‟an sebagai contoh kisah Islami, seperti halnya kisah 

yang terdapat dalam Q.S Yusuf. Karena diakui maupun tidak, anak-anak 

cenderung lebih antusias dengan cerita-cerita yang diberikan. Yang kedua, 

untuk orang tua, hendaknya membiasakan anak untuk melakukan hal-hal 

yang baik sejak masih kecil, karena lebih dari 50% peran orang tua di 

lingkungan luar sekolah berperan penting. Sehingga karakter yang terbentuk 

dalam diri anak bisa mengakar kuat. Orang tua bisa menjadikan kisah Yusuf 

dalam Q.S Yusuf sebagai tambahan reverensi dalam membimbing anaknya 

dalam mencapai karakter yang diharapkan. 

 

C. Penutup 

Hamdan Lillah, segala puji milik Allah, Dzat yang Kuasa, yang 

dengan Kuasa-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

Tak lupa penulis haturkan salam kepada kekasih-Nya, yang telah 

mengajarkan “Iqra‟...” kepada ummat manusia, sehingga kita semua tidak 

mengalami buta huruf. 

“Tiada gading yang tak retak”, ungkapan pepatah yang penulis sadari 

bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik dari semua pihak yang bersifat membangun sangat 

diharapkan demi perbaikan skripsi ini. 
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Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat dan bisa menjadi referensi 

bagi perseorangan ataupun lembaga Pendidikan Islam untuk berjuang demi 

tercapainya tujuan Pendidikan Islam, yaitu manusia yang berakhlak mulia, 

khususnya bagi pengembangan keimanan Pendidikan Islam di kemudian hari. 

Hanya untaian kata jazakumullah khoirol jaza‟ - jazakumullah khoiron 

kastiron yang bisa penulis sampaikan atas bantuan, motivasi, serta semangat 

yang telah diberikan oleh semua pihak. Allahu a‟lamu bishowab.  
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